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ABSTRAK 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Fase A di sekolah dasar berperan penting dalam membangun fondasi literasi awal, 
kemampuan berbahasa, serta kebiasaan berpikir siswa sejak dini. Karakteristik peserta didik Fase A yang masih berada pada 
tahap perkembangan konkret, memiliki rentang perhatian relatif  singkat, dan belajar efektif  melalui pengalaman langsung 
menuntut guru menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini bertujuan menganalisis metode pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang relevan untuk Fase A serta menjelaskan prinsip penerapannya dalam konteks Kurikulum Merdeka. 
Penelitian menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research) dengan menelaah literatur dari jurnal nasional 
terakreditasi, buku ilmiah, dan hasil penelitian relevan tahun 2021–2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa metode yang 
paling sesuai untuk Fase A adalah metode konkret dan komunikatif, seperti bercerita, bernyanyi, permainan bahasa, 
membaca nyaring (read aloud), demonstrasi, serta penggunaan media visual dan teks sederhana yang dekat dengan 
pengalaman siswa. Penerapan metode tersebut mendukung peningkatan motivasi belajar, keterampilan menyimak dan 
berbicara, penguatan kosakata, serta perkembangan literasi awal (membaca dan menulis permulaan). Kajian ini berkontribusi 
secara teoretis dalam memperkuat landasan pemilihan metode pembelajaran berbasis perkembangan peserta didik, serta 
secara praktis menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang bermakna dan adaptif  pada 
Fase A sesuai Kurikulum Merdeka. 
Kata kunci: pembelajaran Bahasa Indonesia, metode pembelajaran, sekolah dasar, Kurikulum Merdeka, literasi 
 

ABSTRACT 
Indonesian language learning in Phase A of  elementary school plays an important role in building the foundations of  early 
literacy, language skills, and students’ thinking habits from an early age. The characteristics of  Phase A learners, who are still 
in a concrete developmental stage, have relatively short attention spans, and learn effectively through direct experiences 
require teachers to apply appropriate learning methods. This study aims to analyze Indonesian language learning methods 
that are relevant for Phase A and to explain the principles for implementing them within the Merdeka Curriculum context. 
The study uses a library research approach by reviewing literature from accredited national journals, academic books, and 
relevant research findings published between 2021 and 2025. The findings show that the most suitable methods for Phase A 
are concrete and communicative approaches, such as storytelling, singing, language games, read-aloud activities, 
demonstrations, and the use of  visual media and simple texts connected to students’ everyday experiences. Implementing 
these methods supports increased learning motivation, improved listening and speaking skills, vocabulary development, and 
early literacy growth (beginning reading and writing). This review contributes theoretically by strengthening the basis for 
selecting developmentally appropriate learning methods and practically by serving as a reference for teachers in designing 
meaningful and adaptive Indonesian language instruction in Phase A in accordance with the Merdeka Curriculum. 
Keywords: Indonesian language learning, teaching methods, elementary school, Merdeka Curriculum, literacy 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran fundamental di sekolah dasar karena berperan dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan berliterasi siswa. Pembelajaran Bahasa 
Indonesia tidak hanya mengajarkan keterampilan berbahasa, tetapi juga membentuk kemampuan sosial 
dan kognitif  peserta didik (Pratiwi, 2021). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa 
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Indonesia pada Fase A (kelas I–II) diarahkan untuk menumbuhkan kompetensi literasi awal secara 
bertahap sesuai perkembangan peserta didik. Namun, masih banyak guru yang menerapkan metode 
pembelajaran yang seragam tanpa menyesuaikannya dengan karakteristik siswa Fase A yang 
membutuhkan pendekatan konkret, komunikatif, dan berbasis pengalaman langsung.  

Secara perkembangan, peserta didik Fase A umumnya memiliki rentang perhatian yang relatif  
pendek, lebih mudah memahami konsep melalui aktivitas nyata, serta membutuhkan pembiasaan 
berbahasa melalui interaksi, pengulangan, dan pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 
(Meiliana, 2023). Kondisi ini menuntut guru memilih metode yang mampu mengaktifkan siswa, 
menghadirkan hal yang membangun fondasi literasi awal, seperti menyimak, berbicara, penguasaan 
kosakata, serta membaca dan menulis permulaan. Kajian ini penting untuk menganalisis metode 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang paling relevan untuk Fase A serta memberikan acuan penerapan 
metode yang selaras dengan capaian pembelajaran dan prinsip pembelajaran dalam Kurikulum 
Merdeka. 

Hal ini menimbulkan kesenjangan antara pendekatan pembelajaran dan kebutuhan perkembangan 
siswa. Beberapa penelitian sebelumnya membahas strategi pembelajaran Bahasa Indonesia (Sari, 2022) 
namun belum ada yang secara mendalam mengaitkan antara fase perkembangan siswa dan penerapan 
metode dalam konteks Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis karakteristik siswa SD pada tiap fase perkembangan, menjelaskan pengaruh karakteristik 
tersebut terhadap pemilihan metode pembelajaran dan mendeskripsikan penerapan metode 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai untuk kelas rendah dan tinggi. 
 

KAJIAN TEORI 
Perkembangan Kognitif  dan Literasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan 
kognitif  peserta didik. Berdasarkan teori Piaget, anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional 
konkret, yaitu mampu berpikir logis tetapi masih membutuhkan pengalaman langsung untuk 
memahami konsep yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, pada Fase A (kelas I–II), siswa cenderung 
lebih mudah memahami bahasa melalui aktivitas konkret dan bermakna seperti bermain, bernyanyi, 
bercerita, dan penggunaan media visual. Fokus pembelajaran pada fase ini perlu menekankan penguatan 
literasi awal, kosakata, serta keterampilan menyimak dan berbicara sebagai dasar bagi kemampuan 
membaca dan menulis permulaan. Oleh karena itu, pemilihan metode pembelajaran Bahasa Indonesia 
harus memperhatikan karakteristik kognitif, sosial, dan emosional siswa agar proses belajar berjalan 
efektif  (Hidayat, 2021). 

Selain itu, pengembangan literasi pada Fase A perlu dipandang sebagai proses bertahap yang 
dimulai dari kematangan berbahasa lisan menuju literasi cetak. Pada tahap ini, kemampuan seperti 
kesadaran fonologis (mengenali bunyi bahasa), penguasaan kosakata, pemahaman makna melalui 
percakapan, serta kebiasaan berinteraksi dengan teks melalui kegiatan membaca nyaring dan 
mendengarkan cerita menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan membaca dan menulis permulaan 
(Efendi, 2025). Karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan kaya bahasa (language-rich classroom) 
dengan rutinitas literasi sederhana, misalnya pojok baca, kegiatan tanya jawab berbasis gambar/teks 
pendek, dan latihan mengekspresikan gagasan, agar siswa terbiasa memahami pesan, menyusun kalimat, 
dan menghubungkan pengalaman dengan teks secara bermakna. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
mengembangkan kompetensi literasi secara bertahap dan bermakna. Literasi tidak hanya sebatas 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami, menafsirkan, dan 
menggunakan informasi untuk berpikir kritis (Pratiwi, 2021). Pembelajaran yang berpusat pada murid 
dan kontekstual menjadi kunci untuk membangun kemampuan literasi sejak dini (Sari, 2022). Guru 
berperan penting dalam menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan fase perkembangan 
siswa, sehingga setiap peserta didik dapat mencapai kompetensi literasi sesuai potensinya. 
Penerapan Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Fase Perkembangan 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam Bahasa Indonesia harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa di tiap fase perkembangan. Pada kelas rendah (fase A), siswa membutuhkan metode 
yang konkret dan menyenangkan karena mereka belajar lebih efektif  melalui pengalaman langsung. 
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Metode bercerita, bernyanyi, dan demonstrasi terbukti meningkatkan kosakata, imajinasi, serta 
kemampuan menyimak siswa (Nurhayati, 2021; Lestari, 2022). Kegiatan tersebut melibatkan aspek 
emosional dan motorik, sehingga membantu anak memahami bahasa secara lebih alami (Pratiwi, 2021). 

Satu aspek penting lainnya pada Fase A adalah mengelola pembelajaran menjadi kegiatan singkat, 
bervariasi, dan berulang agar sesuai dengan rentang konsentrasi siswa (Eriska, 2025). Guru dapat 
menerapkan pola “model–latih–praktik” melalui langkah sederhana, misalnya memberi contoh 
pengucapan/kalimat, mengajak siswa menirukan bersama, lalu memberi kesempatan siswa mencoba 
secara mandiri melalui permainan pasangan, dialog pendek, atau menulis kata/kalimat sederhana dari 
gambar. Penilaian pun sebaiknya bersifat formatif  dan natural, melalui observasi, ceklis keterampilan, 
portofolio karya, serta umpan balik langsung, sehingga guru dapat memantau perkembangan literasi 
awal tanpa membuat siswa tertekan, sekaligus menyesuaikan strategi pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya (Sugiarto, 2023). 

Penyesuaian metode dengan karakteristik siswa terbukti meningkatkan motivasi, partisipasi, dan 
hasil belajar Bahasa Indonesia secara signifikan. Selain itu, peran guru dalam memilih media yang 
kontekstual seperti kartu kata, cerita bergambar, atau media digital interaktif  juga sangat berpengaruh 
dalam menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna (Lestari, 2022; Sari, 2022). 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian pustaka (library research). Data diperoleh melalui 

telaah berbagai literatur berupa buku, jurnal nasional terakreditasi, dan hasil penelitian yang relevan 
dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Langkah analisis dilakukan melalui 
mengidentifikasi teori dan konsep mengenai perkembangan peserta didik dan metode pembelajaran 
Bahasa Indonesia dan klasifikasi metode pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan fase 
perkembangan siswa serta menganalisis hubungan konseptual antara karakteristik siswa dan metode 
pembelajaran yang tepat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Peserta Didik Berdasarkan Fase Perkembangan 

Siswa sekolah dasar terbagi ke dalam tiga fase perkembangan. Pada Fase A (kelas I–II), anak 
berada pada tahap operasional konkret menurut teori Piaget, sehingga lebih mudah memahami konsep 
melalui benda nyata dan aktivitas langsung. Karakteristiknya meliputi kemampuan berpikir yang masih 
konkret, rentang konsentrasi yang relatif  pendek, serta motivasi belajar tinggi ketika pembelajaran 
dikemas dalam bentuk bermain, bercerita, bernyanyi, dan aktivitas sederhana yang melibatkan 
pengalaman sehari-hari. Sementara itu, siswa pada fase berikutnya (fase B–C, kelas III–VI) umumnya 
menunjukkan perkembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan sosial yang lebih matang. Pada 
tahap ini, siswa mulai mampu memahami bacaan yang lebih panjang, menulis karangan sederhana 
hingga lebih terstruktur, serta berpartisipasi aktif  dalam diskusi kelompok. 

Fase Kelas Ciri Kognitif 
Metode yang 
disarankan 

Tujuan Pembelajaran 

A Ⅰ-Ⅱ Konkret, Imaginatif, 
senang aktivitas fisik 

Bercerita, bernyanyi, 
demonstrasi 

Menumbuhkan dasar 
literasi dan kosa kata 

 
Pengaruh Karakteristik Siswa terhadap Pemilihan Metode Pembelajaran 

Ketidaksesuaian metode dengan karakteristik siswa dapat menurunkan efektivitas pembelajaran. 
Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan aspek kognitif, sosial, dan emosional dalam memilih 
metode pembelajaran Bahasa Indonesia pada Fase A. Siswa Fase A lebih tepat belajar melalui metode 
konkret dan menyenangkan seperti bercerita, bernyanyi, bermain peran, permainan bahasa, membaca 
nyaring, serta kegiatan berbasis pengalaman langsung agar keterampilan menyimak, berbicara, dan 
literasi awal berkembang secara optimal (Prasetyo, 2022). 
Penerapan Metode Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas Rendah 

Pada kelas rendah, fokus pembelajaran adalah membangun fondasi literasi dasar membaca, 
menulis, menyimak, dan berbicara. Metode bercerita, bernyanyi, dan demonstrasi menjadi pilihan utama 
karena melibatkan aspek afektif  dan motorik anak. Nurhayati (2021) menegaskan bahwa bercerita 
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meningkatkan kosakata dan daya imajinasi siswa. Lagu-lagu anak memperkuat fonologi dan pelafalan, 
sementara demonstrasi membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman konkret (Lestari, 
2022). 
Penerapan Metode Pembelajaran di Kelas Tinggi 

Pada kelas tinggi, pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
kreatif. Metode yang sesuai antara lain diskusi kelompok, project-based learning (PjBL), dan inkuiri. 
Diskusi mendorong siswa mengemukakan pendapat dan berpikir analitis. PjBL menumbuhkan 
kolaborasi, tanggung jawab, dan kreativitas. Metode inkuiri melatih siswa mencari informasi, 
mengajukan pertanyaan, dan menyimpulkan hasil. 
Implikasi terhadap Kualitas Pembelajaran 

Pemilihan metode yang tepat berdampak positif  terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia yang adaptif  terhadap karakteristik siswa tidak hanya meningkatkan 
literasi, tetapi juga membentuk kompetensi abad ke-21 seperti berpikir kritis, komunikasi, dan 
kolaborasi. Guru sebagai fasilitator berperan penting dalam merancang pembelajaran yang bermakna, 
kreatif, dan kontekstual. 
 

KESIMPULAN  
Siswa sekolah dasar pada Fase A (kelas I–II) memiliki karakteristik perkembangan kognitif, sosial, 

dan emosional yang menuntut penerapan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang konkret, 
bertahap, dan menyenangkan. Metode seperti bercerita, bernyanyi, demonstrasi, permainan bahasa, 
membaca nyaring, serta penggunaan media visual dan aktivitas berbasis pengalaman langsung dinilai 
paling sesuai untuk mendukung keterampilan menyimak, berbicara, kosakata, serta literasi awal 
(membaca dan menulis permulaan). Penyesuaian metode dengan karakteristik siswa Fase A terbukti 
dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, keterlibatan belajar, dan capaian literasi awal. Penelitian ini 
menegaskan pentingnya pendekatan adaptif  dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada Fase A 
berbasis Kurikulum Merdeka, baik sebagai kontribusi teoretis dalam penguatan landasan pemilihan 
metode pembelajaran maupun sebagai acuan praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 
lebih bermakna. 
 

SARAN 
Guru disarankan terus berinovasi dalam menerapkan metode pembelajaran yang adaptif  dengan 

karakteristik siswa. Penggunaan media kreatif  dan teknologi pendidikan juga perlu dimaksimalkan agar 
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih menarik dan kontekstual. Selain itu, penelitian lanjutan 
perlu dilakukan untuk menguji efektivitas kombinasi metode dalam meningkatkan keterampilan literasi 
siswa sekolah dasar. 
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